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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament (TGT). Latar 
belakang penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar fisika siswa yang disebabkan oleh 
pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one group pretest–
posttest. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMAN 13 Jeneponto. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif dan uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar fisika siswa setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi TGT dengan nilai N-Gain berada 
pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
kolaborasi TGT efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Dengan demikian, model 
pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. 

Kata kunci: Hasil Belajar Fisika, Pembelajaran Kooperatif, Jigsaw, Teams Games Tournament 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the improvement of students’ physics learning outcomes after the 
implementation of the cooperative learning model of Jigsaw combined with Teams Games 
Tournament (TGT). The background of this study is the low level of students’ physics learning 
outcomes caused by teacher-centered learning and the lack of active student involvement in the 
learning process. This research employed a pre-experimental method with a one group pretest–
posttest design. The research subjects were eleventh-grade students of SMAN 13 Jeneponto. Data 
were collected through learning outcome tests in the form of pretests and posttests. The collected data 
were analyzed using descriptive analysis and N-Gain analysis to determine the level of improvement 
in students’ learning outcomes. The results showed that there was an improvement in students’ 
physics learning outcomes after the implementation of the Jigsaw–TGT cooperative learning model, 
with the N-Gain value categorized as moderate. These findings indicate that the Jigsaw–TGT 
cooperative learning model is effective in improving students’ physics learning outcomes. Therefore, 
this learning model can be used as an alternative strategy to enhance student engagement and learning 
outcomes in physics learning at the senior high school level. 
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__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran fisika di tingkat sekolah menengah atas memiliki peran penting dalam 
membangun kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis peserta didik. Namun, karakteristik 
materi fisika yang bersifat abstrak sering kali menjadi kendala bagi siswa dalam memahami konsep, 
terutama ketika proses pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan berpusat pada guru. Kondisi 
ini menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan berdampak pada 
rendahnya hasil belajar fisika.(Ulfah, Jumini, and Linnaja 2025)  

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran fisika masih banyak dilakukan melalui 
metode ceramah, sehingga siswa cenderung pasif, kurang termotivasi, dan hanya berperan sebagai 
penerima informasi. Kurangnya variasi model pembelajaran yang melibatkan interaksi dan kerja sama 
antar siswa mengakibatkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan tidak mendorong 
pemahaman konsep secara mendalam. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran 
yang mampu meningkatkan keaktifan, motivasi, serta hasil belajar siswa.(Asya Izzati Virliana and 
Fauziah 2025)  

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw menekankan kerja sama dan tanggung jawab individu dalam 
kelompok, sedangkan Teams Games Tournament (TGT) mengintegrasikan unsur permainan dan 
kompetisi akademik untuk meningkatkan motivasi belajar. Kedua model ini memiliki keunggulan 
dalam mendorong interaksi sosial, partisipasi aktif, serta keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran.(Al-Ma’shum, Listiawati, and Yuliawati 2024; Peace, Ijeh, and Bomboi 2024)  

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif, 
baik tipe Jigsaw maupun TGT, dapat meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa(Efendi, 
Anggrayni, and Atlia 2025; Ponton et al. 2025; Tutik et al. 2024). Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa model Jigsaw maupun TGT secara terpisah efektif meningkatkan hasil belajar. 
Namun, penelitian yang mengkaji kolaborasi kedua model secara terpadu dalam pembelajaran fisika 
SMA masih terbatas, khususnya pada materi Optik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan 
pada kolaborasi sintaks Jigsaw dan TGT dalam satu rangkaian pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar fisika siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan 
hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi 
Teams Games Tournament (TGT). Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
dalam pengembangan strategi pembelajaran fisika serta menjadi alternatif bagi guru dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen dengan desain one group pretest–posttest 
yang bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar fisika siswa sebelum dan sesudah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament (TGT) 
(Sugiono 2019). Pada desain ini, siswa diberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir 
(posttest) setelah perlakuan diberikan. 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 13 Jeneponto pada siswa kelas XI. Subjek penelitian 
berjumlah 20 siswa kelas XI SMAN 13 Jeneponto yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Karena penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimen, seluruh siswa dalam kelas 
tersebut dijadikan sebagai subjek penelitian tanpa adanya kelompok kontrol. Dengan demikian, 
populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI yang menjadi objek penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar. Tes 
diberikan dalam bentuk pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan awal dan kemampuan akhir 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi 
TGT. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada materi fisika yang 
diajarkan dan telah melalui proses validasi sebelum digunakan dalam penelitian. 

Instrumen tes hasil belajar divalidasi melalui uji validitas isi oleh dua orang validator ahli. 
Hasil penilaian validator kemudian dianalisis menggunakan rumus Gregory untuk menentukan tingkat 
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kelayakan instrumen. Berdasarkan hasil analisis, seluruh butir soal dinyatakan valid dan layak 
digunakan dalam penelitian. Penelitian ini tidak melakukan uji reliabilitas karena instrumen telah 
memenuhi kriteria validitas isi melalui penilaian para ahli. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, peningkatan hasil belajar siswa dihitung 
menggunakan uji N-Gain = (skor potstest – skor pretest)/(skor maksimum – skor pretest) untuk 
mengetahui tingkat peningkatan hasil belajar setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw kolaborasi TGT. Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer pengolah data 
untuk mempermudah proses pengolahan dan interpretasi data penelitian. 

Tahapan implementasi model pembelajaran Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament 
(TGT) meliputi: 

1. Pembagian kelompok asal (Jigsaw) dan pembentukan tim (TGT). 

2. Penyampaian materi awal oleh guru (TGT). 

3. Pembagian submateri kepada setiap anggota kelompok (Jigsaw). 

4. Pembentukan kelompok ahli untuk mendiskusikan submateri (Jigsaw). 

5. Kembali ke kelompok asal dan kegiatan belajar kelompok (Jigsaw–TGT). 

6. Pelaksanaan permainan akademik dan latihan soal (TGT). 

7. Turnamen akademik antartim (TGT). 

8. Pemberian penghargaan kelompok dan refleksi pembelajaran 

HASIL  

Hasil belajar fisika siswa diperoleh melalui tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament (TGT). 
Ringkasan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Belajar Fisika Siswa 

Tes Nilai minimum Nilai Maksimum Rata-rata 
  Pretest 30 60 42 

Posttest 50 90 72.75 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa pada posttest lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest. Nilai minimum dan maksimum siswa juga menunjukkan 
peningkatan setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament (TGT). 

Peningkatan hasil belajar fisika siswa dianalisis menggunakan uji N-Gain berdasarkan nilai 
pretest dan posttest. Hasil analisis peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis N-Gain 

Rata-rata N-Gain Kategori 
0,54 Sedang 

Berdasarkan Tabel 2, nilai rata-rata N-Gain hasil belajar fisika siswa berada pada kategori 
sedang, yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament (TGT). 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat peningkatan hasil belajar siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi Teams Games Tournament (TGT) 
mampu meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI SMAN 13 Jeneponto. Peningkatan tersebut 
tercermin dari perbedaan capaian hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan serta nilai N-Gain yang 
berada pada kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran fisika yang 
mengombinasikan kerja sama kelompok dan aktivitas kompetitif akademik dapat memberikan 
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kontribusi positif terhadap pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi Optik yang bersifat 
abstrak. 

Rendahnya hasil belajar awal siswa sebelum perlakuan menunjukkan bahwa pembelajaran 
sebelumnya masih cenderung berpusat pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Kondisi 
ini sejalan dengan temuan (Alimuddin et al. 2024; Rakhmatul Ummaha and Oktovab 2024) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran yang minim interaksi dan diskusi menyebabkan pemahaman 
konseptual siswa menjadi dangkal. Selain itu, karakteristik materi Optik yang membutuhkan 
kemampuan visualisasi dan penalaran konseptual juga menjadi faktor yang memperkuat rendahnya 
kemampuan awal siswa apabila tidak didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat (Anandita, Adi, 
and Baihaqi 2025; Harahap and Yolanda 2025) 

Setelah penerapan model Jigsaw kolaborasi TGT, hasil belajar siswa menunjukkan 
peningkatan yang lebih baik. Model Jigsaw mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap 
penguasaan submateri tertentu dan menyampaikannya kembali kepada anggota kelompok asal. Proses 
ini memungkinkan siswa membangun pemahaman melalui diskusi dan interaksi sosial, sebagaimana 
ditegaskan dalam teori konstruktivisme sosial. Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil 
penelitian (Otero and Arlego 2023) dan (Nasser, Khouzai, and Zahidi 2021) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran kolaboratif dapat membantu siswa mengatasi kesulitan konseptual dalam materi Optik 
melalui pertukaran ide dan klarifikasi pemahaman. 

Komponen Teams Games Tournament (TGT) berperan sebagai penguat motivasi dan 
pemahaman siswa melalui aktivitas permainan dan turnamen akademik. Unsur kompetisi yang sehat 
mendorong siswa untuk lebih aktif mempersiapkan diri dan terlibat dalam pembelajaran. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian (Efendi et al. 2025; Ferywidyastuti 2023; Rizaldi et al. 2022) yang 
melaporkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dan kompetisi akademik dapat meningkatkan 
partisipasi, motivasi intrinsik, dan retensi konsep siswa dalam pembelajaran fisika. 

Nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar, meskipun belum seluruhnya mencapai kategori tinggi. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa efektivitas pembelajaran kooperatif sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 
aktif setiap anggota kelompok. Penelitian (Oktaviana, Suriansyah, and Rafianti 2025) dan (Lestari et 
al. 2024) menegaskan bahwa ketidakseimbangan peran dalam kelompok dapat memengaruhi tingkat 
peningkatan hasil belajar. Sementara itu, siswa dengan peningkatan rendah umumnya memiliki 
kemampuan awal dan kepercayaan diri yang rendah, sehingga memerlukan pendampingan dan 
penguatan lebih lanjut (Harso, Wolo, and Damopolii 2021; Marsiwi, Ismanto, and Baihaqi 2023) 

Secara keseluruhan, kolaborasi model Jigsaw dan Teams Games Tournament (TGT) 
menciptakan keseimbangan antara pendalaman konsep dan peningkatan motivasi belajar. Jigsaw 
berperan dalam membangun pemahaman konseptual melalui tanggung jawab individu dan diskusi 
kelompok, sedangkan TGT berfungsi sebagai sarana penguatan dan evaluasi pembelajaran yang 
menyenangkan. Sinergi kedua model tersebut memperkuat keterlibatan siswa (student engagement) 
dan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa, sebagaimana juga dilaporkan 
oleh (Evhlin, Fidhyallah, and Zakiah 2025; Peace et al. 2024; Tutik et al. 2024) 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang digunakan 
berupa pre-eksperimen tanpa kelompok kontrol sehingga pengaruh model pembelajaran tidak dapat 
dibandingkan secara langsung dengan model lain. Kedua, jumlah sampel terbatas pada satu kelas di 
satu sekolah sehingga generalisasi temuan masih terbatas. Ketiga, pengukuran hasil belajar hanya 
difokuskan pada ranah kognitif materi Optik sehingga belum mencakup aspek afektif dan 
keterampilan proses sains siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
desain eksperimen yang lebih kuat, melibatkan sampel yang lebih luas, serta mengkaji berbagai aspek 
hasil belajar secara lebih komprehensif. 

Meskipun demikian, temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa kolaborasi model 
Jigsaw dan Teams Games Tournament (TGT) dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika di SMA. 
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok 
kontrol serta jumlah sampel yang lebih luas agar generalisasi temuan menjadi lebih kuat. 
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KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
kolaborasi Teams Games Tournament (TGT) mampu meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI 
SMAN 13 Jeneponto. Peningkatan hasil belajar terlihat dari perbedaan capaian hasil belajar sebelum 
dan sesudah perlakuan serta nilai N-Gain yang berada pada kategori sedang. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang mengombinasikan kerja sama kelompok, tanggung jawab 
individu, dan aktivitas kompetitif akademik dapat membantu siswa memahami konsep fisika, 
khususnya materi Optik yang bersifat abstrak. 

Selain meningkatkan hasil belajar kognitif, penerapan model Jigsaw kolaborasi TGT juga 
memberikan dampak positif terhadap keterlibatan dan motivasi belajar siswa selama proses 
pembelajaran. Interaksi antarsiswa dalam diskusi kelompok serta suasana kompetisi yang sehat 
melalui turnamen akademik mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan bertanggung jawab 
terhadap proses belajarnya. Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw kolaborasi 
Teams Games Tournament (TGT) dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang 
relevan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di tingkat SMA. 
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